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Abstrak

Sejarah penulisan hadis dan ilmu hadis telah melewati serangkaian fase historis
yvang sangat panjang. Tulisan ini mengkaji secara khusus alah satu kitab Hadis
yaitu kitab hadis al-Jami’ al-Azhdr fi Hadits an-Nabi al-Anwdr Karya Imam al-
Manawi. Tulisan ini menunjukkan bahwa Imam al-Manawi sebagai seorang ulama

terkemuka mengumpulkan hadis-hadis nabi dalam hadis al-Jami’ al-Azhdr fi

Hadits an-Nabi al-Anwdr dan menulisnya dengan menggunakan metode dan
sistematika susunan hadis berdasarkan susunan abjad hijaiyah. Hal ini bisa dilihat

pada fuhras/indeks kitab setiap juz dari kitab hadis al-Jami’ al-Azhdr fI Hadits an-

Nabi al-Anwdr. Temanya pun beragam, seperti tauhid, ibadah, akhlak dan hukum.

Dalam kitab ini pula al-Imam al-Manawi memuat semua jenis kualitas hadis, baik
hadis shahih, hadis hasan, maupun hadis dhaif.

The history of writing and science of hadith have passed a series of very long phase.
This paper examines one of the hadith books, i.e. Hadith al-Jami 'al-Azhar Hadith
an-Nabi by the Imam Anwar al-Manawi. This paper shows that al-Manawi is an
eminent scholar who collected the prophet Muhammad’s tradition in his book al-
Jami 'fi al-Azhar al-Hadith al-Nabi al-Anwar and wrote by using various methods
and systematical arrangement of traditions based on alphabetical arrangement. This
can be seen in indexes (fuhras) book chapters from each book al-Jami fi al-al-hadits
al-Anwar of the Prophet. The theme also varied, such as monotheism, worship,
morals and law. In this book al Manawi also mentioned about quality of the
Prophet’s traditions, both valid hadith, good (hasan) hadith, or false traditions
(dhaif).

Kata Kunci: Metode Penulisan, hadits, al-Manawi.
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A. Pendahuluan

Umat Islam telah mengakui bahwa hadis Nabi SAW itu dipa-
kai sebagai pedoman hidup yang utama setelah al-Qur’an. Ajaran-
ajaran Islam yang tidak ditegaskan ketentuan hukumnya, tidak dirinci
menurut petunjuk dalil yang masih utuh, tidak diterangkan cara
pengamalannya dan atau tidak dikhususkan menurut petunjuk dalil ya-
ng masih utuh, tidak diterangkan cara pengamalannya dan atau tidak
dikhususkan menurut petunjuk ayat yang masih mutlak dalam al-
Qur’an, maka hendaknya dicarikan penyelesaiannya dalam hadis.' Ha-
dis sebagai sumber ajaran Islam kedua menempati posisi sangat
penting dan strategis di dalam kajian-kajian keislaman, setidaknya
dengan hanya melihat lika liku perjalanan historis para ulama itu
dalam mencari dan menelusuri hadis-hadis yang dipandang otentik.?

Semua ulama dalam Islam sepakat akan pentingnya peranan
hadis dalam berbagai disiplin ajaran Islam, termasuk tafsir, figih dan
akhlak serta seterusnya.” Maka hadis sebagai sumber kedua yang mer-
upakan penjelasan rinci dari sumber pertama harus diyakini bahwa
bimbingan dan arahannya mampu mengantarkan manusia pada kesuk-
sesan dan kebahagaiaan lahir batin dan dunia akhirat.* Untuk itu tidak
diragukan lagi bahwa semua perkataan, perbuatan, pembiaran dan
semua aktivitas Rasulullah SAW merupakan model dan teladan yang
bisa dan harus diteladani oleh semua manusia, sebab beliau adalah
satu-satunya utusan sebagai “rahmatan lil ‘dlamin” (sebagai rahmat
bagi seluruh alam).’
Kajian terhadap hadis Nabi sampai saat ini masih tetap me-narik,
meski tidak semarak yang terjadi dalam studi pemikiran terhadap al-
Qur’an. Faktor utama yang menjadi pemicu adalah kom-pleksitas
problem yang ada, baik menyangkut otensitas teks, variasi lafadh
(jumlah hadits bil ma’na), maupun rentang waktu yang cukup panjang
antara Nabi dalam realitas kehidupannya sampai masa kodifikasi ke

' Muhaimin, dkk, Dimensi-dimensi Studi Islam, (Surabaya: Karya
Abditama, 1994), h. 135

? Munzier Suparta, /lmu Hadis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),
h. VI

* Muhaimin, dkk, Op.Cit., 148

* Nurdin, dkk, Moral dan Kognisi Islam, (Jawa Barat: CV. Alfabeta, 2001),
h. 61

> Lihat Q.S. Al-Ahzab: 45-46
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dalam teks hadits.° Namun semangat koleksitas hadis banyak
dilakukan oleh ulama demi menjaga eksistensi sumber hukum kedua
umat Islam ini. Untuk itu makalah ini akan membahas salah satu
dari sekian deretan koleksi kitab hadis nabi, yaitu kitab hadis al-Jami’
al-Azhar fi Hadits an-Nabi al-Anwar.

B. Biografi Imam al-Manawi

Imam al-Manawi nama lengkapnya adalah Abdul Rauf bin Taj
Arifin bin Ali Zainal Abidin bin Yahya bin Muhammad Zainuddin Al-
Haddadi al-Manawi as-Syafi’i. Beliau lahir di Kairo, Mesir pada ta-
hun 952 H. Ia dibesarkan dalam keluarga yang alim, saleh dan ber-
takwa. Leluhurnya berangkat ke Mesir pada abad ketujuh hijriyah,
mereka berasal dari desa Hadadah, Tunisi (dari sinilah sebutan
nasabnya al-Hadadi), dan beliau menetap di kota Maniah, Mesir. (dan
dari sini sebutan nasab Manawi). Abdul Rauf al-Manawi sejak kecil
sangat mencintai ilmu, dan dia telah menghafal al-Qur’an sebelum
sampai masa balighnya. Dia belajar ilmu bahasa Arab pada ayahnya,
di samping itu beliau juga belajar pada ulama di masanya, sehingga
menjadikannya sangat mendalami ilmu-ilmu agama. Al-Manawi
sempat diajari oleh Syekh Abdul Wahab Sha'rani, dan membawanya
ke puncak mistisisme.” Beliau juga memiliki kecenderungan kepada
golongan Asy'ariyah dan Shufiyah.

Imam al-Manawi adalah seorang ulama masyhur dizamanya.
Ia memiliki lebih dari 80 tulisan, diantaranya:
- Faidhu Al Qadir Syarh Jami' Ash Shaghir,
- Syarh Asy Syamadil,
- Al Kawdkib Ad Durriah Fi Tarajum As Sadah Ash Shufiyah
- Hadis al-Jami’ al-Azhar fi Hadits an-Nabi al-Anwar
- An-Nuzhatuzhiyah fi ahkami al-Hammam as-Syar’iyyah wat at-

Tibyatu

- Kuniiz al-Haqadiq
- Syarah as-Syamdil li at-tirmidzi

8 M. Mansyur dkk, Metodologi Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta:
TH-Press, 2007), h. 87

7 Syaikh Al-Imam Abdur Rauf Al-Manawi, An-Nuzhatuzhiyah fi ahkdmi
Al-Hammadm  as-Syar’iyyah wat at-Tibyatu, fi Muqgaddimatil Muhaqqiq, Abdul
Hamid Saleh hamdan, (Kairo: Al-Dar Al-Masriah Al-Lubnaniah, t.th), h. 5
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- Syarah at-Tahriri fi al-Fighi
- DI’lam al-Hadiru wa al-badii.

Syekh al-Manawi wafat saat semua karya-karyanya menjadi
terkenal. Beliau meninggal pada tahun 1031 hijriyah dengan usia 79
tahun dan dimakamkan di samping Syaikh Ahmad Zahid dan Syeikh
Wahid al-Asmuni.

Kaya-karya imam al-Mawani tidak hanya terbatas pada ilmu
pengetahuan agama dan kebatinan saja, tetapi juga beliau memiliki
karya-karya dalam bidang filsafat, mantiq dan ilmu pengetahuan obat
hewan dan tumbuhan.®

C. Kitab al-Jami’ al-Azhar fi Hadits an-Nabi al-Anwar Karya
Imam al-Manawi

1. Metode penulisan kitab

Melihat bahwa Kitab al-Jam1’ al-Azhar fi Hadits an-Nabi al-
Anwar ini memuat kumpulan hadis Nabi sebagai teks-teks baku, maka
metode yang digunakan berupa pengumpulan semua hadis, kemudian
menampilkannya dengan sistematika susunan hadis berdasarkan
susunan abjad hijaiyah. Hal ini bisa dilihat pada fuhras/indeks kitab
setiap juz dari Kitab al-Jami’ al-Azhar fi Hadits an-Nabi al-Anwar.
Pada juz pertama, indeksnya dibuat dalam bentuk tabel dimana setiap
kotak dari tabel tersebut memuat jenis huruf, berikut dengan nomor
halaman.

Namun dalam naskah lamanya imam al-Manawi mencantum-
kannya halaman dengan menggunakan tanda huruf . yang diletak-
kannya di samping kiri halaman. Tanda ., adalah singkatan dari kata
> yang berarti nomor.

Selain itu pada setiap hadis yang diawali oleh salah satu jenis
huruf, disusul pula sesuai jenis huruf yang kedua setelah jenis huruf
pertama. Misalnya sl ss 53011 2> (contoh; ...c ), s AN FE-YON
JIdl (contoh; ...yl ), el ae oIV (o ((contoh; ... ai cealyl),
demikian halnya pada juz pertama, juz kedua, dan juz ketiga. Pada juz
pertama memuat daftar dan susunan hadis yang diawali huruf a/if ( 1)
sampai dengan yang diawali huruf syin ( % ), juz kedua dari huruf
shad ( = ) sampai dengan huruf mim ( » ), sedangkan pada juz ketiga

¥ Syaikh Al-Imam Abdur Rauf Al-Manawi, Op.Cit., h. 6
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dari huruf nun ( ¢ ) sampai huruf ya (). Untuk lebih jelasnya bisa
dilihat pada skrip berikut: i
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2. Isi Kitab al-Jami’ al-Azhar fi Hadits an-Nabi al-Anwéar

Kitab ini menghimpun hadis-hadis yang mengandung berbagai
tema. Tema-tema tersebut berkaitan dengan masalah keimanan, akh-
lak, ketuhanan, hukum dan lain-lain. Namun al-Manawi tidak menam-
pilkan hadis-hadis dalam bentuk per-bab, tapi menampilkannya sesuai
dengan urutan huruf hijaiyah yang mengawali setiap hadis. Kitab ini
terbagi pada tiga juz dengan model tulisan manual yang ditulis lang-
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sung oleh Imam al-Manawi. Kitab hadis ini diterbitkan di Kairo, Me-
sir oleh Markaz Arabiyah pada tahun 1980. Kitab ini terdiri dari 29
bab, 3 juz, 1302 halaman.

Juz pertama berisi fuhras/indeks untuk juz pertama. Nama kitab
dan penulisnya berada pada halaman pertama disusul halaman beri-
kutnya muqaddimah oleh muhaqqiq, biografi imam al-Manawi, rumus
kitab dan indeks.

Imam Abdur Rauf al-Mawani mengumpul semua hadis dalam
Kitab al-Jami’ al-Azhar fi Hadits an-Nabi al-Anwar dengan semua
kriteria, baik itu berkualitas shahih, hasan, maupun dhaif dan kriteria
rawi yang tsiqoh. Setiap hadis diawali dengan matan dan diakhiri de-
ngan menjelaskan kualitas sanad dan rawi. Untuk lebih memahami hal
ini, berikut dapat diamati dalam beberapa hadis di bawah ini:

o AreBad o s, e lesiasb Aok
e 52 Weorl g ot 4 s el

Hadis ini oleh al-Manawi disebutkan dalam musnad Ibnu Hanbal dari

Abu Hurairah. Namun menurut ad-Djahabi hadis ini memiliki salah

satu rawi bernama Abu Khairah yang tidak dikenal.’

Dalam Musnad Ibnu Hanbal disebutkan: '

B 0layg (0 g (e By gl s e Lo eyl die gl Lo

I3 olaws dide alil Sls alll Jgeuydl 31 5 yays ol e JB STV @leTY 5y gl

plosl dilids ooy S sl 5550 e 5331 agdly dlil e Ol o0
plesdl U5 a0Me el &l e oY agdly allly eass Gl (e 300

a ??Alj'@-.i Al 30\t F t-..r Sl Mt&’&w‘y" i)

Hadis ini diriwayatkan dari Usman dengan derajat yang shahih."’
Dalam Shahih Muslim disebutkan:'?

b.

° Imam Abdul Rauf Al-Manawi, Al-Jami’ Al-Azhdar fi Hadits an-Nabi Al-
Anwdr juz 3, Muhaqqiq: Hasan Abbas Zaki, (Kairo: Al-Markaz Al-Arabiyah Lil
Buhuts wa an-Nasyr, 1980), h. 33

' T ihat Musnad Ahmad bin Hanbal No. 7926 Kitab Bagi Musnad Al-
Muktsirin, Bab Baqi Al-Musnad Al-Sabig dalam CD Mausu'ah

" Imam Abdul Rauf Al-Manawi, Op.Cit., h 36

12 Shahih Muslim no. 4, Kitab Mugaddimah bab Taghlidjh Al-kadjab ala
Rasiilillah dalam CD Mausu’ah
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u.c@\.«au.v‘u.cuumu_ﬂucu‘}eﬁ.ﬂ MJ}&M‘M&MMJ}}
‘M&ud&uﬁ@hjmt\.\ﬂ&oMl\dﬁuﬂ‘dbdboﬁ»).&uﬂ
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Hadis ini disebukan dalam musnad Ahmad bin Hanbal dari Jabir."?

Lihat Musnad Ahmad Ibn Hanbal:'*

oo elas Gy dazma odml Gl plagy G elas G b LWas (i Lus

el e | Sy s 1B elawg dile all Lo alll i1 ol altliae G sl
YW calss Lalabs aun ol Blaws

d 35, rELL A F dags ) it o 3\ 3 p Lo
v e E,'wdd_} ML\L‘&J&JW"J&Q{)\

Hadis ini disebutkan oleh Ibnu Hibban dari Abi Amamah, dan dalam
hadis ini ada rawi yang bernama Mathrah sebagai rawi yang lemah."’
Sedangkan dalam Musnad Ibnu Hanbal juga disebutkan:'®

w\ucu\jmounéhaw\wwunwubfwwm\u»
Alll Jrew 2 Laga plis e JIB oy dule alll s il e (5ol sun
bbmwww%g‘\ﬂ‘,\.ﬂb

Slass il Qb r 1L SV
© 4 ﬁlUﬂj‘lﬁ ‘ur_;. I

" Imam Abdul Rauf Al-Manawi, Op.Cit., juz 2, h 119

' Musnad Ahmad bin Hanbal no. 14296 Kitab Bagi Musnad Al-Maktsurin
bab Musnad Jabir Bin Abdullah dalam CD Mausu’ah

"> Imam Abdul Rauf Al-Manawi, Op.Cit., juz 3 h. 12

' Musnad Ahmad no. 10978 Kitab Bagi Musnad Al-Maktsurin bab Musnad
Abu Sa’id Al-Khudri dalam CD Mausu’ah
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Mengenai hadis ini dari Ummu Salamah, dikatakan oleh Haitami ra-
winya adalah awi yang tsigah. (al-Jami’ al-Azhar fi Hadits an-Nabi al-
Anwar nomor/hlm 103 juz 2)

Disebutkan dalam musnad Ahmad:"’

Byapd 1 e dwl e Al ol Gojee Wus J1B Llse ool Bus plae Lbas
el iyl Al el ade alll Gl allf gyl 15 g3
f.

R CIVE BIRPPL E I EN R PRIR
¥ e\
Hadis ini dari Abu Hurairah dengan sanad yang hasan.'®

Sedangkan dalam shahih bukhari disebutkan dengan cukup panjang: o
Mu—'u‘“ﬁ}m‘d&wﬂ)-"w‘dﬂmuf‘*‘ﬁ-‘“‘)—"&dm‘uﬂb
Mﬂ‘u@)d&uﬂu@wu»ﬂ‘mw‘uﬂowwmuﬂu»ﬂ‘
alyadl G0 3lly @odll e oty elius dude alll Lo alll Yy ian J13
Ly\éf.ul‘ Y olj.n‘ L@J ole Cl}- 09 5_'\_' e \}aﬂa_v‘ d\ﬁ L)'“)\A \_4.\53
i Gle e L Liss pale (i 3 Al I ety (ol 0 il (e QliSS Lgae
i Linale clls lisn! (s ahuns dude alll Slas alll gy JI5 oo L
s dule alll L alil Jouuy oissle Lilsd Lliss )5 old Liwcilils Lalisols
a):u:u\ u-‘*’ﬁ L@Jm- u" «_’5.@\ J:..H c_'b Lola ¢l Aﬁdj‘ HL&J‘ u:.j_‘gd
uwdmpjmmu@mdy&,gt@mumﬁm;u&
f_—.tyu\wum\jw\_\duwmu&mLa(@jmmum
&"‘I.J..l ..,\J‘a}a_” S J Ny u‘ ‘_'J)‘ (d.‘.ujél_nlc. a4 U'L‘é 41}4_‘4)3 4_\_‘“_' Luu.A

=u\g}mywwﬁlujmwuj.@wm\dmuujmwggm\@
J53 *;*ujlu_\‘jm)md.muﬂt\M wu,JmeJA!wumdm
(Qlﬂ‘ 413“)‘94.U| J\ﬁj)da.c Lu.c;m_m(aéd«_vj.a.c ._Laﬁjl w‘{n&dw‘g

" Musnad Ahmad no. 8670 Kitab Bagi Musnad Al-Muktsirin, Bab Bagi Al-
Musnad Al-Sabig dalam CD Mausu’ah

'® Imam Abdul Rauf Al-Manawi, Op.Cit., h. 101

' Shahih Bukhari no. 3684 kitab Al-Maghazi bab Fadhlun min syahid
badhran dalam CD Mausu’ah
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4l :
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Hadis ini sanadnya dari Ibnu Abbas, didalam sanad hadis ini ada
seseorang bernama Yahya bin Abi Sulaiman al-Madani yang dile-
mahkan oleh al-Bukhari dan Abu Hatim namun di tsigahkan oleh Ibnu
Hibban.*

Dalam sunan at-Turmudzi disebutkan:?!
C_“.«a gy u—t.u}.—” ‘_La.U R cna Bos &3&1‘ JLuA ) (Q.u\.a_ﬂ o
dbﬁ""'“ﬁi""c'&‘ul‘aUUJ‘U‘JJBQ'CL)'“ﬁUQUL(“"L'“uJ‘UJV"JQL
4.1.“4 u.aja U\é’uﬁﬂj‘)f‘-’-'y‘ staa.H J:._u M_‘%):.Y\ f‘ﬁ"'”ﬁ 4_\_\\4 u.aja u\&
)9-'2” ﬁ}d‘j 4\_UL'u.A‘,.v u\é’uﬁﬁﬁ\-"‘” <L4.\.1.\:~ u.‘:...u Mﬁﬁ‘z" f‘}-"ﬂﬁ

3. Petunjuk Pembacaan Hadis

Dalam kitab al-Jami’ al-Azhar fi Hadits an-Nabi al-Anwar
ini Imam al-Manawi mencantumkan rumus dalam memudahkan
pelacakan rawi berikut kitabnya dalam hadis-hadis tertentu. Rumus ini
dibuat dalam simbol-simbol dengan bentuk huruf hijaiyah yang dise-
suaikan dengan nama rawi dan nama kitabnya. Misalnya dijelaskan
pada halaman tiga dari kitab al-Jami’ ini untuk hadis-hadis yang
diriwayatkan Imam at-Thabrani, ¢l yaitu 5.l pada kitab o<1l

o« pada kitabnya daiug¥l, ,als ada Kitab yuall; ,assb pada kitab

st dan el jewssb, pada ketiga kitabnya yusstl, daiig¥!, dan
saunll. Bagi al-Hakim dijelaskan dalam simbol huruf <, dan untuk

Imam Ahmad Bin Hanbal dijelaskan dalam dengan bentuk huruf o

2% Imam Abdul Rauf Al-Manawi, Op.Cit., juz 3, h. 33
2! Sunan at-Turmudzi hadis no. 2725, kitab Al-adabu an Rasulillah, bab
majaa;a fi dukhulil hammaam dalam CD Mausu’ah
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yang terdiri dari huruf » untuk nama Jus () s> dan huruf a untuk
nama kitab sufs3Il 2 dis ae

Untuk lebih memahami kegunaan rumus ini, dapat dilihat
pada contoh hadis berikut:

e 2008 e 206 o 1 G aty N b sl s
s Jq‘r-‘..rhﬁ,ffn» _,-“ir(;\-i-.ﬂf J‘A
A\ PRI a1 R dlony J\-.Jq;ﬂ

(Nomor/hlm 3 juz 1)

Kata yang bergaris bawah menjelaskan bahwa hadis ini dapat dilihat
dalam kitab ,.<=!! oleh Imam at-Thabrani.

v Lop ol An sl ple, e g3 VT
t“"‘“\}llvdl‘@.) \Jua'L- dJ-J
(Nomor/hlm 203 juz 1)

Hadis ini dapat dilihat dalam kitab ,.<=1l dan ,awll oleh Imam at-
Thabrani

e P\PYS W P I .._,Ls‘_,-"-&} N\ _b\.‘m.ﬂ

~QPAN
(Nomot/hlm 203 juz 3)
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dari Abu
Hurairah

4. Karakteristik

Melihat metode dan sistematika penulisan hadis berdasar-
kan susunan abjad dalam huruf hijaiyah dan bukan berdasarkan tema-
tema atau bab-bab yang dibahas dalam hadis, maka bisa dikatakan
bahwa karakteristik hadis ini adalah model mu’jam atau mu’jam al-
hadits, dimana hadis-hadis yang ingin kita lihat cukup ditelusuri
melalui indeks huruf dari huruf-huruf yang mengawali hadis tersebut.
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5. Pendapat para tokoh tentang Imam al-Manawi dan Kitabnya

Kitab al-Jami’ al-Azhar f1 Hadits an-Nabi al-Anwar yang ditulis oleh
Imam Abd Rauf al-Manawi ini di tahqiq oleh Hasan Abas Zaki.
Menurutnya dia merasa bangga dan bersyukur dapat mentahqiq kitab
al-Jami’ ini, kitab ini salah satu kitab yang memuat sekian banyak
hadis-hadis Nabi yang dapat ditemukan bagaimana perkataan,
perbuatan dan bimbingannya untuk kaum muslimin. Penyebutan kitab
ini dengan nama al-Jami’ al-Azhar fi Hadits an-Nabi al-Anwar karena
kitab ini adalah kumpulan kitab hadis dengan sekian banyak tema.
Disamping itu dalam mendapatkan hadis, al-Manawi banyak mela-
kukan komunikasi dengan ulama-ulama al-Azhar.

Mengenai al-Manawi, seorang hakim bernama Syekh Ali al-
Amli menulis puisi untuk Syaikh al-Mawani: “Syaikhul Islam imam
al-Mawani telah meninggal, seorang yang baik dan alim. kasihanilah
langit jiwanya dalam segala hal dan dalam cahaya...””

Al-Mahabi berkata: “Tulisan-tulisan al-Manawi memiliki ko-
ntribusi dan nilai manfaat untuk manusia. Al-Manawi adalah Syaikh
yang memiliki berbagai keutamaan dan ilmu pengetahuannya. Salah
satu tulisannya adalah Tabaqah al-Kubra, sebagian besar masih
disimpan di perpustakaan di bagian Timur dan Maroko.”

D. Kesimpulan

Imam al-Manawi yang bernama lengkap Abdul Rauf bin Taj
Arifin bin Ali Zainal Abidin bin Yahya bin Muhammad Zainuddin Al-
Haddadi al-Manawi as-Syafi’i adalah salah seorang ulama Masyhur
dari Mesir yang menaruh perhatian penuh dalam hadis Nabi SAW.
Salah satu karya beliau dalam hal ini adalah kitab al-Jami’ al-Azhar fi
Hadits an-Nabi al-Anwar yang sistematika penulisannya berbentuk
mu’-jam, dimana susunan hadisnya diletakkan sesuai dengan urutan
lafaz huruf hijaiyah. Sistematika ini dapat memudahkan kita umat
Islam untuk melacak hadis-hadis Nabi yang kita butuhkan cukup
dengan mangamati pada susunan lafaznya. Semoga karya imam al-
Manawi ini dapat memancing kita untuk lebih bersemangat dalam
melakukan riset atas hadis-hadis nabi yang mulia.

z Syaikh Al-Imam Abdur Rauf Al-Manawi, Op.Cit., h.6
Ibid
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